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BABjII 

LANDASANjTEORI 

A. AnalisisjLaporanjKeuangan 

1. PengertianjAnalisisjLaporanjKeuangan 

Analisis laporanjkeuangan adalah penguraianjmateri laporanjkeuangan 

kepadajhal-hal yangjpenting guna mudahjdimengertijmakna yangjtersirat, 

sehinggajdapat digunakan untuk pengambilan keputusan tertentu.19 Analisis 

laporanjkeuangan adalahjsuatu prosesjyang dengan penuhjpertimbangan 

dalam rangkaa untukjmembantujmengevaluasi posiisi keuanganjdan hasil 

aktivitas perusahaanjpada masa sekarangjdan masajlalu yang mempunyai 

tujuan utama untukhmenentukanhperkiraan serta prediiksi yangjpaling 

mungkinjmengenaijkondisi danjperforma perusahaanjdi masa tang akan 

datang.20 

Menurut Munawwir dalam Sujarweni, analisiss laporan keuagan 

merupakan analisisis laporan keuanganjyang terdirijdari penelaahanjatau 

mempelajarijhubungan danjtendensi atau kecenderugan untuk.menentukan 

posisii keuangan sertajhasil operasi dan pekembangan perusahaan yang 

berangkutan.21 

  

                                                             
19 Primatua Sirait, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Ekuilibria, 2017), hlm. 32 
20 Kariyoto,jAnalisis LaporanjKeuangan, (Malang:jUB Press, 2017),jhlm. 21 
21 V WiratnajSujarweni, AnalisishLaporan KeuanganjTeori, Aplikasi & HasilhPenelitian, 

(Yogyakarta:jPustaka BarujPress, 2019),jhlm. 35 
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2. Tujuanjdan ManfaatjAnalisis LaporanjKeuangan 

Terdapat beberapajtujuan serta manfaat bagijberbagai pihakjdengan 

adanyajanalisis laporanjkeuangan, diantaranya adalah:22 

a. Untuk mengetahui suatu keadaan keuangan perusahaan dalamjsatu 

periodejtertentu, baikjharta, kewajiban,jmodal, maupunjhasil usahajyang 

telah dicapaijuntuk beberapajperiode. 

b. Untuk megetahui kekurangan perusahaan dari kelemahn-kelemahannya 

ysng terdapat pada perusahaan tersebut 

c. Untuk mengetahuijkekuatan-kekuatan yangjdimiliki. 

d. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikanjyang dapat diambil ke 

depanjterkait posisijkeuangan perusahaanjsaat ini. 

e. Untuk melakukan penilaean kinerja manejemen ke depan dengan 

melakukan evaluasi guna penyegaranjatau tidakjkarena sudahjdianggap 

berhasiljataujgagal. 

f. Sebagai bahan permbandingan denganjperusahaanjsejenis terkait hasil 

ysng telah dicapai. 

3. AnalisisjRasiojKeungan 

Analisis rasiojkeuangan ialah kegiatanjmembandingkan angka-angka  

padajlaporan keuanganjdengan ara membagi satujangka denganjangka 

lainnya. Pembandingan dapat dilakukan antarajsatu komponenjdengan 

komponen lain dalam satru laporan keuanganjatau antarjkomponen yang 

                                                             
22 Dr Kasmir,jAnalisis LaporanjKeuangan, (Jakarta: PTjRaja Grafindo Persada,j2015), hlm. 

68 
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ada diantarajlaporanjkeuangan. Lalu angka ysng diperbandingksn dapat 

berupa angka-angkajdalam sattu periode maupunjbeberapa periode. 

Hasil rasiojkeuanganjini digunakanjuntuk menilaijkinerja manajemen 

dalamjsuatu periodejapakah menapat targetjseperti yangjtelah diterapkan. 

Kemudianjjugajdapatjdinilaijkemampuanjmanajemenjdalamjmemberdaya 

sumber dayajperusahaan secara efektiff. 

Dari kinerjajyang dihasilkan ini juga dapatjdijadikan sebagaijevaluasi 

hal-hal yang perlujdilakukan kedepan ager kinrja manajemen bisa 

ditingkattkan atu dipertahnkan sesuai degan tarjet perusahaan.hAtau 

kebijakan yang harusjdiambil oleh pemilikjperusahaan untukjmelakukan 

perubahan terhadapjorang-olang yang dudukjdalam manajemenjkedepan.23 

4. Bentuk-bentukjRasiojKeuangan 

Bentuk-bentukjrasiojkeuangan digolongkan sebagaijberikut: 

a. RasiojLikuiditas 

Likuiditas perusahaan dapat diukur menggunakan rasio likuiditas 

dengan caraa membandingkanjkomponenjyangjada di neracajyaitu total 

aktivajlancar dengan totaljpasiva lancarj(utang jangkajpendek). Jenis-

jenisjrasiojlikuiditas antara lain:24 

1) RasiojLancar (Current Ratio) 

2) RasiojCepat (Quick Ratio) 

3) RasiojKas (Cash Ratio) 

                                                             
23 Ibid.jhlm. 104-105 
24 Ibid.jhlm. 134 



23 
 

 
 

4) RasiojPerputaran Kas 

5) Inventory to Net Working Capital 

b. RasiojSolvabilitas 

Rasiojsolvabilitas merupakanjrasio jang digunakanjuntukjmengukur 

sejauhjmana aktivajperusahaanjdibiayai denganjutang. Artinyajberapa 

besar bebanjutang ysng ditanggungjperusahaan dibandingkanjdengan 

aktivanya. Jenis-jeniss rasio solvabilitass diantaranya:25 

1) Debt tojAsset Ratio 

2) Debt tojEquity Ratio 

3) Long TermjDebt to Equity Ratio 

4) TimesjInterest Earned 

5) Fixed ChargejCoverage 

c. RasiojAktivitas 

Rasio aktivitis adalah rasio ysng digunakan untukjmengukur 

efektivitisjperusahaan dalamjmengunakan aktivajyang dimilikinya.jDari 

hasiljpengukuran dangan asio aktivitasjakanjterlihat apakah perusahan 

lebihjefisien dan efektif dalamjmengelola aset ysng dimilikinyajatau 

mungkinjsebaliknya. Jenis-jenis rasio aktivitis antara lain:26 

1) Peputaran Piutang (ReceivablejTurnover) 

2) Peputaran Sediaan (InventoryjTunover) 

3) Peputaran Modal Kerja (WorkingjCapital Turnover) 

                                                             
25 Ibid. hlm. 155 
26 Ibid. hlm. 175 
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4) Fixed AssetrTurnover 

5) Total AssetrTurnover 

d. Rasio Profitabilitas 

Pada saat menari keuntungan perusahaan menggunakan rasio 

profitabilitas untuk menilai keamampuanya. Rasiorprofitabilitas juga 

memberikan ukulan tingkat efektivitas manajemenrperusahaan. Jenis-

jenis rasiorprofitabilitas diantaranya:27 

1) ProfitrMargin (Profit Margin on Sales) 

2) Returnron Asset 

3) Returnron Equity 

4) Laba per Lembar Saham 

 

B. Laba 

1. Pengertian Laba 

Laba merupakan titik balik yang diperoleh perusahaan dalam 

menghasikan barangrdan jasa. Pengertian laba yang dipaparkan memiliki 

makna bahwarlaba ialah kelebihanjpendapatan ats biayaj(biaya totaljyang 

melekat pada aktivitas produksi danrpenyerahan barng/jasa).28 Sedangkan, 

secara luas laba dinyatakan sebagi kenaikan kemakmurn dalamrsuatu 

                                                             
27 Ibid. hlm. 199 
28 Suwardjono, Teori Akuntansi..., hlm. 343 
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periodejyang dapatjdinikmati (ddistribusi atau ditarik) asalkanjkemakmuran 

awaljmasih tetapjdipertahankan.29 

Laba atu keuntungn dapatjdidefenisikanjdenganjdua cara. Laba danjilmu 

ekonomijmurni didefinisikanjsebagai peningkatjkekayaan seorangjinvestor 

sebagaijhasiljpenanaman modaljtersebut (temasuk didslamnya, biaya 

kesempatsn). Sementarajitu, laba jugajdapat didefinisikanjsebagaijselisih 

antar hargajpenjualan denganjbiaya produksi. 

Laba adalah indikatorjutama keberhasilanjperusahaan, karenaya wajar 

apabilajperusahaan sangatjmemerhatikan laba. Laporan labajrugi ialah ruang 

dimana labajrugi perusahaanjdilaporkan. Variasi dalm pelaporanjlaba rugi 

menuntutjpembaca laporanjkeuangan untuk slalu siap terhadapjperbedaan 

klasiffikasi, jenisjusaha, dan perhatianjterhadap kegiatanjutama.30 Laporan ini 

berguna dlam membantujpengguna laporanjkeuangan dalamjmemprediksi 

arusjkas dimasajdepan, dalam rangkajmenentukan porfabilitas, nilai 

investasijdan kelayskan bisnis.31 

Menurutt PernyataanjStandarjAkuntansi Keuanganj(PSAK) Nomer 1h 

(IAI, 2009) informasijlaba diperlukn guna menilaijperubahanjpotensi 

sumber dayajekonomis yangjmungkin dapatjdikendalikan di masa yang 

akan datang.32 

                                                             
29Fanny Nailufar et.al, PengaruhgLabagdangArusgKas TerhadapgKondisigFinancial 

DistressgPadagPerusahaangNongBankgYanggTerdaftargDigBursagEfekgIndonesia,gJurnal 

PenelitiangEkonomihAkuntansih(Jensi), Vol. 2 No. 2, Desemberg2018, hlm. 150 
30 Ibid. 
31 Dwi Martani et.al, AkuntansigKeuangangMenengah..., hlm. 110 
32 Septy Indra Santoso et.al, PengaruhhLaba,hArushKas danhCorporatehGovernance 

TerhadaphFinancialhDistress: StudihPerusahaanhManufakturhyanghTerdaftarhdihBursahEfek 

IndonesiahPeriodeh2011-2015), JurnalhAl-Buhuts Vol.13 No.1, Juni 2017, hlm. 4 
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2. TujuanjInformasijLaba  

Laba adalah informasi penteng dalam suatujlaporan keuangan. Angka ini 

pentingjuntuk: 

a. Perhitunganjpajak, berfungsijsebagai dasir pengenan pajak ysng akan 

ditrima negara. 

b. Menjadijpedomanjdalamjmenentukanjkebijakanjinvestasijdanjdalam 

pengembilan keputusan. 

c. Menghitungjdeviden ysng akanjdibagikan pada pemilik dan akann 

ditahanjdalamjperusahaan. 

d. Menjadijdasarjdalamjperamalanjlabajatupunjkejadianjekonomijyangs 

terjadi pada perusahaan lainnyajdimasa yang akanjdatang. 

e. Menjedi dasir dalam perhitungsn dan penilaianjefesiensi. 

f. Menilaijprestasi ataujkinerja, segmen atau divisi perusahaan. 

g. Perhitunganjzakat, bentuk kewajibsn manusyia kepada Tuhannya.33 

Labajdipandangjsebagai salahjsatu variebel penting ysng digunakan 

untukhvaluasihsaham. Labahmencerminkan tingkathkesehatan keuangan 

perusahaanhserta kinerja profitabilitis yanghberhasil diraihhperusahaan 

selamajkurunjwaktujtertentu.34 

3. Pengukuran Laba 

Menurut Hery (2016:193), rasiojhasil pengembalianjatas asetjdigunakan 

untuk mengukurjseberapa besarjjumlah laba bersih ysng akan dihasilken 

                                                             
33Fanny  Nailufar et.al, PengaruhgLabagdangArusgKas..., hlm. 151 
34 Moh Nasih, RelevasigInformasigLabagdanggArusgKasgOperasi,  JurnalgAn-Anwar, Vol. 

2 No. 1, 2014, hlm. 2-3 
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diri setiap rupiahjdana yangjtertanam dalamjtotal aset. Kasmir (2016:202) 

menyatakanjrumus ysng dapat digunakanjdalam menghitungjreturn of asset 

(rasio hasiljpengembalianjatas aset) 

LabaBersih 

Total Aktiva 

Keterangan: 

a. Menurut Fahmi (2011:101) laba bersih ialah laba ysng sudah 

dikurangkanjdengan pajak.35 

b. Totaljaktiva adalah penambahan diri aktiva lancarjdan aktiva tidak 

lancar, Munawir mengatakan kelompokjaktiva lancar terdirijdari kas 

atau uangjtunai yang dipakaijuntuk membiayaijoperasional perushaan, 

investasihjangka pendek, piutangkwesel, piutanghdagang persediaan, 

piutanghpenghasilanhdan penghasilan ysng masih harushditerima dan 

atau biaya ysng dibayar di mukahmeliputi investasihjangka panjang, 

aktivajtetap, aktiva tetapjtidak berwujud, bebanjyang ditangguhkanjdan 

aktivajlain-lain.36 

Menurut Hery (2015:228), returnjof assets (hasil pengembalian 

atasjaset) menghitung sebrapa besarjkontribusi aset dalam meniptakan laba 

birsih. Tingginya hasiljpengembalianjatas asetjberarti semakinhtinggi pula 

jumlah labajbersih yang dihasilkan diri setiapjrupiah dana yangjtertanam 

dalamjtotaljaset. Rendahnya hasiljpengembalian atasjaset berartijsemakin 

rendah pulajjumlah labajbersih yang dihasilkan diri setiap rupiahjdana yang 

                                                             
35 Kristiana Ardeanti, Pengaruh Laba, Arus Kas dan Laverage..., hlm. 16 
36 S Munawir, Analisis Laporan..., hlm. 14 
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tertanam dalamjtotal aset. Standar industrijrasio ROAjsebesarj20% atau 0.2 

dimana, semakin tinggijhasil pengembalianjatas asetjberartijsemakinjtinggi 

pula jumlahjlabajbersih ysngjdihasilkan darijsetiap danajyang tertanam.37 

4. Teori Laba 

Whiteker (1999) menyatakanjbahwa perusahaan yangjmemperoleh laba 

operasijbersih negatifhakan memengaruhi kondisi kesulitan keuangan. 

Apabila labajpositif makajkinerja perusahaanktersebut baik, karena bisa 

menghasilkanjkeuntungan. Tetapi bila laba nagatif maka kinerya 

perusahaanhtersebut kurang baik, karena tidakhmenghasilkan keuntungan 

dan dapathberpotensi kebangkrutan.38 

 

C. Arus Kas 

1. Pengertian ArusjKas 

Laporanjarus kas ialah laporan yang menyajikanjinformasi tentangjarus 

kas masukjdan arus kasjkeluar dan setarajkas suatujentitas pada perode 

tertentu. Tujuanjutama laporanjarus kas ialah menunjukanjperubahan arus 

kas danhsetara entitashkas selama satuhperiode yanghdiklasifikasikan 

berdasarkanjaktivitasjoperasi, investasi danjpendanaan. Informasi ini sangat 

bergunajbagi investor, krediturjdan internal perusahaan.39 

                                                             
37 Kristiana Ardeanti, Pengaruh Laba, Arus Kas dan Laverage..., hlm. 17 
38 Frans JuliushP.S, Pengaruh Financial Leverage,hFirm Growfh, Labahdan ArushKas 

TerhadapjFinancial Diistress: StudijEmpiris padajPerusahaan Manufakturjyang Terdaftar di 

Bursa EfekjIndonesia Tahunj2010-2014, Jurnal JOMjFekon, Vol. 4 No. 1, Februari 2017, hlm. 1169 
39 Dwi Martani et.al, Akuntansi Keuangan Menengah..., hlm. 17 
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Perusahaan yanghsehat memilikiharus kas positif. Bagi perusahaanjarus 

kashadalahhunsurhysnghpalinghpentinghdalamhkelangsunganhhiduphpda 

perusahaan. (IAI 2007: 2.2). 

Sedangkan menurutjMunawir (2004:158),jkas ialah aktiva ysng paling 

likuid. Semakinjbesarhjumlahjkas yang dimiliki perusahaan maka akan 

semakinjtinggijpula tingkatjlikuiditasnya.40 

2. Tujuan Informasi Arus Kas 

Salahjsatujtujuanjutama penyajian datajmengenai arus kas adalah 

menyediakanjinformasi yangjdiasumsikanjakan (Hendriksen, 2008:87):41  

a. Membantu pihak ekternal perusahaan untuk melihat jumlah arus kas 

perusahaan. Jika kas perusahaan sehat, maka pihak kreditur akan dengan 

mudah memberikan pinjaman. Namun, pihak kreditur akan merasa ragu 

untuk meminjamkan dana ke perusahaan tersebut jika kas perusahaan 

kurang baik. 

b. Membantu mengvaluasi resiko variabilitas ysng diharpkan dari hasil 

pengembalianjmendatang ataupun kemungkinn insovabilitas atau 

bangkrut. 

3. Klasifikasi Arus Kas 

Menurut PSAK No. 2jTahun 2015, laporan arusjkas dikelompokan pada 

aktivitasjoperasi, investasi danjpendanaan. 

 

                                                             
40 Sri Nurhayati, AnalisisgLaporangArusgKasgSebagaigSalahgSatugAlatgUntukgMenilai 

KinerjagInvestasigPada PTgNusantara,gSkripsi, 2008, hlm. 16-17 
41 FannyjNailufar et.al,jPengaruh Labajdan Arus Kas..., hlm. 151 
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a. Aktivitas Operasi 

Aktivitashoperasi untukhperusahaan dagang terdiri diri membeli 

barangjdagangan, menjualjbarang dagangan tersebutjserta kegiatan lain 

yang terkaitjdengan pembelianjdan penjualanjbarang. Untuk perusahaan 

jasa, kegiatanhoperasional antarahlain ialahh menjualjjasajkepada 

pelanggannya. Semua transaksii ysng berkaitan dangan laba yeng 

dilaporkan dalamhlaporan laba rugihdikelompokkan dengan dalam 

golonganjini. Demikianjjuga arusjkas masukjlainnya yangjberasal diri 

kegiatanjoperasional, misalnya: 

1) Penerimaanjdari langganan. 

2) Penerimaanjdeviden. 

3) Penerimaanjdari piutangjbunga. 

4) Penerimaanjrefund dari supplier.  

Arusjkas keluarjmisalnya berasaljdari: 

1) Kas ysng dibayarkanjuntukjpembelian baranghdan jasa yanghakan 

dijual. 

2) Bunga yanghdibayar atas hutanghperusahaan. 

3) Pembayaranjpajakjpenghasilan. 

4) Pembayaranhgaji.  

b. Aktivitas Investasi  

Aktivitas investas adalah kegiatan membelihatau menjualhkembali 

investasi pada surathberharga jangka panjanghdan aktiva tetap. Jika 

perusahaanhmembeli investasi/aktiva tetaphakan mengakibatkanharus 
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keluar dan jikahmenjual investasi/aktiva tetaphakan mengakibatkan 

adanya arushkas masuk kehperusahaan. Transaksihini berhubungan 

denganhperolehan fasilitashinvestasi atau nonhkas lainnya ysng 

digunakan olehjperusahaan. Arus kas masukjterjadi jika kasjditerima 

dari hasil atauhpengembalian investasi yanghdilakukan sebelumnya, 

misalnya darihhasil penjualan.  

Arus kas yanghditerima misalnyajberasal dari: 

1) Penjualanjaktiva tetap. 

2) Penjualan suratjberharga yangjberupa investasi. 

3) Penagihanjpinjaman jangkajpanjang. 

4) Penjualan aktivajlainnya yang digunakanjdalam kegiatan produksi.  

Arus kasjkeluar dari kegiatanjini misalnyajberasal dari: 

1) Pembayaranjuntuk mendapatkanjaktivajtetap. 

2) Pembelian investasijjangkajpanjang. 

3) Pemberian pinjamanjkepada pihakjlain. 

4) Pembayaran untukjaktiva yangjdigunakan dalamjkegiatan produktif, 

sepertijhak paten.  

c. Aktivitas Pendanaan 

Aktivitas pendanaan ialah kegiatan ysng menarikhuang diri jangka 

panjanghdan dari pemilikhseta pengembalianhuang kepadahmereka. 

Arus kas dalamhkelompok ini terkaithdengan bagaimanahkegiatan kas 

diperoleh untukhmembiayai perusahaanhtermasuk operasinya. Dalam 

kategorihini, arus kas masukhmerupakan perolehanhdari kegiatan 
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mendapatkan danahuntuk kepentinganhperusahaan. Sedangkan arus kas 

keluarhadalah pembayaran kembalihkepada pemilik danhkreditor atas 

dana yanghdiberikan sebelumya.  

Perusahaanjharusjmenyusun laporan arus kas.sebagai bagian diri laporan 

keuanganhtahunannya. Untuk menentukanhdan menyajikan arushkas yang 

berasal darihaktivitas operasi dapathdigunakan salah satuhdari duahmetode, 

yaitu:42 

1) Metodejlangsung 

Metode langsungjadalahjmetode ysng sederhana, yanghhanya terdiri 

atasharus kas koperasihyang dikelompokkan menjadihdua kategori, yaitu 

penerimaanhkas dan pengeluaran kas. Pada metodehlangsung, rekening 

penghasilanhdan biayahyanghdilaporkan dengan basis akrual 

dikonversikan menjadihpenghasilan dan biayahdengan basisjkas. Arus 

kas operasihini dihitung diri jumlahhpendapatan (penghasilan)jdan 

beban (biaya), disesuaikan dengn perubahanhrekening aktiva atauhutang 

lancar yanghberkaitan. 

2) Metodejtidakjlangsung 

Metode ini untukhmenentukan danhmenyajikan jumlahharus kas 

bersih yanghsama dari aktivitashoperasi dapat dilakukanhdengan 

menyesuaikan labahbersih berbasis akrualhdengan perubahan aktiva atau 

utanghlancar yanghberkaitan. 

                                                             
42 Ibid. hlm. 152 
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Metode ini tidak menentukanjkategori utamajdari arus kasjoperasi 

sepertijhalnya pada metodejlangsung. Penyesuaianjyang dilakukanjpada 

metodejini dimaksudkanjuntuk mengeluarkan: 

a) Pengaruh transaksihbukan kas 

b) Pengaruhtdiferel arus kashmasa lalu 

c) Pengaruh semuahunsur pendapatan danhbiaya yang berkaitanjdengan 

arus kasjinvestasi pendanaan.43 

4. Pengukuran Arus Kas 

Menurut Hery (2016:106), rasiojarusjkas terhadap kewajiban lancar 

menunjukanjkemampuan arusjkas operasijperusahaan dalam melunasi 

kewajibanjlancar yeng dimiliki, rumus yangjdigunakan: 

Arus Kas Operasi 

Kewajiban Lancar 

Keterangan: 

a. Arus KasjOperasi: Subramanyam (2017:5) menyatakanjarus kasjoperasi 

merupakanjaktivitas perushaanjterkait dengan laba. Aktivitas operasi 

jugajmeliputi arus kasjmasuk dan arus kasjkeluar bersih yangjberasal 

dari aktivitasjoperasi terkait, seperti pemberianjkredit kepada pelanggan, 

investasijdalam persediaanjdan perolehan kreditjdari pemasok, piutang, 

persediaan,jpembayaranjdimuka, utangjdan bebanjakrual.44 

                                                             
43 Ibid. hlm. 153 

44 Kristiana Ardeanti, Pengaruh Laba, Arus Kas dan Laverage..., hlm. 14 
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b. KewajibanhLancar: Munawirhmenyatakan hutanghlancar adalah 

kewajibanjkeuangan perusahaanjyang pelunasan ataujpembayaran akan 

dilakukanjdalam jangka pendekj(satu tahun sejak tanggal neraca) dengan 

menggunakanjaktiva lancar yangjdimiliki perushaan. Kewajibanjlancar 

meliputijhutang dagang, hutangjwesel, hutangjpajak, biaya yangjmasih 

harusjdibayar, hutangjjangka panjang yeng segerajjatuh tempojdan 

penghasilanjyang ditrima dimuka.45 

Hery (2015:124) menyatakanjrasio arus kasjoperasi terhadapjkewajiban 

lancarjmenunjukan kemampuanharus kas operasihperusahaan dalem 

melunasijkewajiban lancarya. Perusahaan yangjmemiliki rasiojarus kas 

operasijterhadap kewajibanjlancar dibawah 1 berartijbahwa perusahaan 

tersebutjtidak mampu melunasijkewajiban lancarnya hanyajdengan arus kas 

operasijsaja. Rasio arus kasjoperasi terhadap kewajibanjlancar perusahaan 

apabilajmemiliki nilaijdiatas 1 dapat diartikanjbahwa perusahaanjmampu 

melunasijkewajiban lancarnyajmenggunakan arusjkas operasi saja.46 

5. Teori Arus Kas 

Leonie Jooste (2007) menyatakan analisis resio arus kasjmengungkapkan 

bahwajinformasi arusjkas memiliki kemampuanjdalam menjelaskan secara 

rincijkeseluruhan aktivitasjperusahaan. Informasijarus kas yangjdiperoleh 

darijlaporan arusjkas mampujmenguraikan hubunganjumum antara entitas 

gagaljdan nongagal. Semakinjtinggi rasio yangjdihitung darijlaporan arus 

                                                             
45 S Munawir, Analisis Laporan..., hlm. 18 
46 Kristiana Ardeanti, Pengaruh Laba, Arus Kas dan Laverage..., hlm. 15 
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kas, semakinjrendah kemungkinanjterjadinya financial distress. 

Begitujpula sebaliknya, semakinjrendah rasio yang dihitungjdari laporan 

arus kasjmaka semakinjbesar kemungkinanjterjadi financial distress.47 

 

D. Hutang Pihak Ketiga 

1. Pengertian Hutang Pihak Ketiga 

Hutang pihak ketiga merupakn rasio yangjmenunjukan bagaimanajsuatu 

perusahan bergantungjpada hutang dalem pembiyaan melakukanjkegiatan 

operasionalya. Financial leverege sebagai pembesarsn risiko dan 

pengembalian,jseperti hutangjdan sahamjpreferen untuk penggunaanjfixed 

cost financing. Rasio leverege inijnantinya akanjmenjelaskan aktiffitas 

penggunan dana perusahaaan yangjberasal diri pihak ketigajdalam bentuk 

hutangjuntukjmembiayaijkegiatan perusahaaan.48 

2. Pengukuran Hutang Pihak Ketiga 

Rasio laverege menggambarkanjkemampuan yangjdimiliki perusahan 

dalamhmendapatkan labahdalam sumberhdana yanghada. Pengukuran 

laverage dalamjpenelitian yangjdilakukan menggunakanjdebt to asset ratio.  

Menggunakan debt tojasset rasio ataujdisebut denganjdebt ratio dapat 

diketahuijapakah kewajibanjyang dimiliki olehjperusahaan dapatjtertutupi 

oleh jumlahjaktivanya. Alasan perusahaanjharus mengetahuijseberapa 

besar aktivahyang dapathdigunakan untukhmenutupi kewajibanhtanpa 

                                                             
47 Frans Julius P.S, Pengaruh Financial Leverage,..., hlm. 1170 
48 Febriyanhdan Ari HadijPrasetyo,jPengaruh ArusjKas Operasi..., hlm. 106 
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mengorbankanhterlalu banyakhkepentingan pemilik, perusahaanhharus 

memilikijdebt ratio ysng rendah. Nilaijdebt ratio yang tinggijdikhawatirkan 

akanhmembuat perusahaanhkesulitan membayarhkewajibannya dan 

mengalamijfinancial distress.hMenuruthFahmih(2011:127) rumusjdebt to 

total assetsjatau debt ratiojadalah49 

Total Kewajiban 

Total Aktiva 

Keterangan: 

a. TotaljKewajiban merupakanjpenjumlahan darijhutang lancarjdan hutang 

jangkajpanjang. Munawirhmenyatakan hutanghlancar meliputi:hhutang 

dagang, hutangjwesel, hutangjpajak, biayajyang masihjharus dibayar, 

hutanghjangka panjangjyang segerajjatuh tempojdan penghasilanjyang 

diterimahdimuka. Hutanghjangka panjanghmerupakan kewajiban 

keuanganhyang jangka waktuhpembayarannya masihhjangka panjang, 

meliputi: hutanghobligasi, hutanghhipotik dan hutanghjangka panjang 

lainnya.50 

b. Total Aktivajmerupakan penjumlahanjdari aktiva lancarjdan aktiva tidak 

lancar. Munawir menyatakanjkelompok aktivajlancar terdirijdari kas 

atauhuanghtunaihyanghdigunakanholehhperusahaanhuntukhmembiayai

operasionalya,jinvestasi jangkajpendek, piutangjwesel, piutangjdagang, 

persediaan, piutangjpenghasilan danjpenghasilan yangjmasih harus 

diterima, danjpersekot ataujbiaya yangjdibayar dimuka. Aktivajtidak 

                                                             
49 Kristiana Ardeanti, Pengaruh Laba, Arus Kas dan Laverage..., hlm. 18-19 
50 S Munawir, Analisis Laporan..., hlm. 18 
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lancarjmeliputi investasijjangka panjang, aktivajtetap, aktivajtetap tidak 

berwujud, bebanjyang ditangguhkanjdan aktivajlain-lain51. 

Menurut Hery (2015:66) ketentuanjumum debt ratiojkurang dari 0.5. 

ketentuanjumum dapatjbervariasi tergantunghpada masing-masinghjenis 

industri. 

3. Teori Hutang Pihak Ketiga 

Sigit (2008) menyatakan hutang pihak ketigajtimbul akibatjdari aktivitas 

penggunaanjdana perusahaanjyang berasaljdari pihak ketigajdalam bentuk 

hutang. Penggunaanjsumber danajini akanjberakibat timbulnyajkewajiban 

perusahaanhuntuk mengembalikan danahpinjaman beserta bunganya. 

Apabilajkeadaan ini tidakjdiimbangi dengan pemasukanjperusahaan yang 

baik, besarjkemungkinan perusahaanjmengalami financialjdistress.52 

 

E. FinancialjDistress 

1. PengertianjFinancialjDistress 

Financial distress ialaha suatujkondisi dimanajperusahaan berada di titik 

awal kebangkrutan atau likuidasi. Financialhdistress pertamahkali dikenl 

melaluihpenelitianhBeaver (1996), yang mengartikan financialhdistress 

sebagaihkebangkrutan, ketidakmampuanhmelunasi hutang. MenuruthPlatt 

dan Platt (2002), dalamjAtmini (2005) financialjdistress ialah suatujkondisi 

                                                             
51 Ibid. hlm. 14 
52 Nining Zulandari, AnalisisjPengaruh ModeljLaba dan Mode Arus Kas dalamjMemprediksi 

KondisijFinancial DistresshPerusahaan Transportasihyang Terdaftar Di BursahEfek Indonesia, 

Skripsi,j2015, hlm. 46 
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dimanajkeuangan perusahaanhdalam keadaan tidakhsehat atauhmengalami 

krisis.53 

Sedangkan, menuruthBrigham dsn Daves (2003) financial distress 

dimulai ketika perusahaan tidak bisa memenuhi kewajibannya.54 

Selain itu, Darsono dsn Ashari (2005) juga mengemukakan bahwa 

financialhdistress dinyatakan sebagai ketidakmempuan perusahan dalam 

membayarjkewajibannyajpada saatjjatuhjtempo.55 

Dari pernyataan diatas dapathdisimpulkan, finanial distress ialah 

keadaan dimanajperusahaan mengalami permasalahan keuangsn dan dapat 

mengakibatkan kebangkrutan. 

2. Jenis-jenis Financial Distress 

MenuruthGamayunih(2011), terdapat 5 bentukhkesulitanhkeuangan 

diantaranya: 

a. EconomichFailure 

Perusahaan tidak memiliki pendapatan yang dapat menetup 

totaljbiaya perusahaanm termasukjbiayajmodal. 

b. BusinessjFailure 

Perusahaanhmenghentikan kegiatsn operasional dengan tujun 

mengurangi akibatjkerugian bagijkreditor. 

 

                                                             
53 SeptyjIndra Santosojet.al, PengaruhjLaba, ArusjKas..., hlm. 4 
54Sarjana Ekonomi, SarjanahEkonomi-TempathBelajarhIlmuhEkonomihSecarahGratis, 

dalam’https://sarjanaekonomi.co.id/financial-distress/, diakses pada Kamis 15 Oktober 2020jpukul 

10.23 
55 Darsono dan Ashari, PedomanhPraktishMemahamihLaporanhKeuangan, (Yogyakartaa: 

CV. AndihOffset, 2005), hlm. 27 

https://sarjanaekonomi.co.id/financial-distress/
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c. TechnicalhInsolvency. 

Perusahaan tidakjmampu memenuhijkewajiban yang jatuhjtempo. 

d. InsolvencyhinhBankruptcy 

Nilai buku dari total kewajiban melebihijnilai pasarjaset perusahaan. 

e. LegalhBankruptcy 

Perusahaann dinyatakan bangkrut secara hukum.56 

3. Kategori Financial Distress 

MenuruthFahmi (2011),  financialhdistress memiliki 4hkategori, 

‘diantaranya: 

a. FinancialhDistresshKategorihA  

Pada kategori inihperusahaanhdinyatakan berada padahposisi 

kebangkrutan. Sehingga perusahaan harus segera melapor bahwa 

perusahaannya mengalami kebangkrutan, untuk selebihnya 

menyerahkanjberbagai urusanjkepada pihakjluar perusahan. 

b. FinancialhDistresshKategorihB 

Pada kategori ini perusahaanhharus memikirkanhberbagaihsolusi 

realistis dalamhmenyelamatkan berbagaijaset yangjdimiliki. Mulai dari 

mempertahankan atau menjual, melakukan merger (penggabungan) 

atau akuisisi (pengambilalihan). 

 

 

                                                             
56Kajian Pustaka, FinancialhDistressg(KesulitangKeuangan), dalam 

‘https://www.kajianpustaka.com/2018/10/financial-distress-kesulitan-keuangan.html?m=1, diakses 

pada Jumat 16 Oktober 2020 Pukul 19.20 

https://www.kajianpustaka.com/2018/10/financial-distress-kesulitan-keuangan.html?m=1
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c. FinancialgDistressgKategorigC 

Padajkondisi inijperusahaan harusjmelakukan perubahan terhadap 

sistem perusahaan sebelumnya. Bahkan perusahaan dapat melakukan 

pengrekrutan karyawan yang kompeten dalam bidang yang diperlukan. 

Dan pada kondisi ini perusahaan harus fokus untuk mengembalikan 

laba yang sempat menurun atau merugi. 

d. FinancialgDistressgKategorigD 

Pada kategori inihperusahaan hanya dianggapjmengalamijfluktuasi 

finansial yangjdisebabkan olehjberbagai permasalah internall maupun 

eksternsl.57 

4. Faktor-faktor yangjMempengaruhijFinancial Distress 

Financialhdistress dapat timbul karenahadanya pengaruh darihdalam 

perusahaanhsendiri (internal) maupunhdari luar perusahaanh(eksternal). 

Damodaran (2001)hmenyatakan, faktor yang mempengaruhi financial 

distress diri dalem perusahaanjlebihhbersifat mikro,jfaktor-faktor diri 

dalamjperusahaan tersebuthadalah: 

a. Kesulitas Arus Kas 

Terjadi ketikajpenerimaan pendapatanjperusahaan darijhasil operasi 

perusahaan tidakjcukup untuk menutupijbeban-bebanjusaha yangjtimbul 

atass aktivitasjoperasi perusahan. Kesulitanjarus kasjjuga disebabkan 

adanyajkesalahan manajemenjketika mengelolajaliran kasjperusahaan 

                                                             
57 Sarjana Ekonomi, Sarjana Ekonomi-Tempat Belajar..., Kamis 15 Oktober 2020 Pukul 

10.23 



41 
 

 
 

untukjpembayaran aktivitasjperusahaan yang memperburukhkondisi 

keuanganjperusahaan. 

b. Besarnya Jumlah Hutang 

Kebijakanjpengambilan hutangjperusahaan untukjmenutupi biaya 

yang timbuljakibat operasi perusahaanjakan menimbulkanjkewajiban 

bagi perusahaanjuntuk mengembalikanjhutang dimasajdepan. Ketika 

tagihanjjatuh tempojdan perusahaan tidakjmempunyai cukupjdana untuk 

membayarhtagihan-tagihan yanghterjadi maka kemungkinanhyang 

dilakukanjkreditur adalahjmengadakan penyitaanjharta perusahaan 

untuk menutupijkekurangan pembayaranjtagihan tersebat. 

c. KerugianhdalamhKegiatan OperasionalhPerusahaanhSelama Beberapa 

Tahun 

Kerugianjoperasional perusahaanhmenimbulkan arushkas negatif 

dalamhperusahaan. Hal ini dapathterjadi karena bebanhoperasional lebih 

besarjdari pendapatanjyang diterimajperusahaan. 

Jika perusahaanjmampu menutupijdan menanggulangijtiga diatas, belum 

tentujperusahaan tersebuthdapat terhindarhdari financial distress. Karena 

masihjterdapat faktor eksternalhperusahaan yanghmenyebabkan financial 

distress, menuruthDamodaran (2001) faktorheksternal perusahaanhlebih 

bersifat makrohdan cakupannya lebihhluas. Faktor eksternalhdapat berupa 

kebijakanjpemerintah yangjdapat menambah bebanjusaha yang ditanggung 

perusahaan, misalnyajtarif pajak yangjmeningkat dapatjmenambah beban 

perusahaan. Selainjitu masih adahkebijakan suku bungahpinjaman yang 
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meningkat, menyebabkanhbeban bunga yanghditanggung perusahaan 

meningkat.58 

5. Pengukuran Financial Distress 

Pengukuran financial distress menggunakan metode AltmanhZ-Score. 

AltmanhZ-Score adalah modeljrasio yang digunakanjuntuk memprediksi 

kesulitanhkeuangan perusahaanh(financial distress). AltmanhZ-Score 

dinyatakanjdalam bentukjpersamaan linier ysng tediri darij5 koefisienj“T” 

yangjmewakili rasio-asio keuanganjtertentu,jyakni: 

Zj= 1,2 T1 + 1,4 T2 3,3 T3 0,6 T4 + 0,99 T5 

Keterangan: 

T1j= ModaljKerjajNeto/TotaljAset 

T1 merupakan rasiohuntuk memprediksihlikuid tidaknyahperusahaan 

menggunakanhseluruh aset (aset total)hperusahaan. Altmanjmenilaijbahwa 

current ratiojdan acid ratiojmasih jauh darijkata cukup untukjmemprediksi 

kondisijlikuiditas dsnjkebangkrutan perusahaanjyang seungguhya. 

T2 = Laba Ditahan/TotaljAset 

T2 digunakan untukhmelihat apakah seluruhhmodal yanghdimiliki 

perusahaan atau retained earning mampuhuntuk mengmbangi asethtotal 

perusahaan.  

 

 

                                                             
58 ChalendrajPrasetya Agusti,jAnalisis Faktor Yang Mempengaruh KemungkinanjTerjadinya 

FinancialjDistress,jSkripsi, 2013, hlm. 24-25 
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T3 = Laba SebelumjBungan danjPajak (EBIT)/TotaljAset 

T3 digunakan untuk mengukurjseberapa besar kemampuanjperusahaan 

menghasilkanjprofitabilitas menggunakanjkeseluruhan aset tanpajmelihat 

unsurjutang yangjdigunakan. 

T4 = Nilai PasarjEkuitas/jTotal Liabilitas 

T4 digunakan untuk mengukur laverage. Altmanjmenggunakanjrumus 

ini karenahmemandang bahwahutang yang besar bagihperusahaan sangat 

mengancamhkeberlangsungan perusahaan,hbaik jangka pendekhmaupun 

jangkahpanjang. 

T5 = Penjualan/TotaljAset 

T5 digunakan untuk mengukur seberapahefisien perusahaan dalam 

menggunakan aset-aset perusahaan untukhmenghasilkanhpenjualan. 

Perusahaanjyang baik dan mampujbertahan adalah perusahaan 

yangjmampu menjaga tingkst penjualannya, karenajpenjualan berpengaruh 

padajlaba yang diterimajperusahaan. 

 

Dengan ketentuan sebagaijberikut 

Bila Zj> 2,99 = Perusahaan berada pada zonajaman, bagus dan terhindar 

dari risiko kebangkrutan. 

Bila 1,81 < Z < 2,99 = Perusahaanjberada padajzonajabu-abu, dimana ada 

kemungkinan perusahaan mengalamijfinancialjdistress. 
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Bila Z <j1,81 = perusahan berada pada zona distres, dimana ada potensi kuat 

mengalami kebangkrutan.59 

 

F. Kajian Peneliti Terdahulu 

Berikut ini merupakan kajian-kajian penelitian terdahulu yang mengkaji 

mengenai laba,jarus kasjdan hutang pihak ketiga terhadsp kondisi 

financialjdistress serta beberapajpenelitian lain yang masih memiliki kaitan 

dengan penelitian ini 

Penelitian Ardeanti bertujuanjuntuk mengetahuijpengaruh laba,jarusjkas 

danjlaverage terhadapjfinancialjdistress padahperusahaan bukan bank ysng 

terdafar di BEI perioda 2012-2016. Penelitian inihmenggunakan metude 

kuantitatifhdengan teknikhanalisis data menggunakanhregresi linier berganda. 

Hasil darihpenelitian ini menunjukan bahwa laba memilikihpengaruhhyang 

signifikanhterhadap kondisi financialhdistress. Sedangkan, arushkas dan 

laverage  tidakhmemiliki pengaruh yang signiikan terhadap kondisi financial 

distress.60 Persamaannya, yaitu menggunakanjvariabel bebasjlaba, arus kas 

danjlaverage serta variabel terikat financial distress, dan metodehyang 

digunakan. Perbedaannya dalamjpenelitian ini hanya pada sampel danjpopulasi 

yang diteliti. 

                                                             
59 Saham Gain, RumushAltman Z ScorehUntuk MemprediksihKebangkrutan dalam 

https://www.sahamgain.com/2017/04/rumus-altman-z-score-untuk-prediksi.html?m=1, diaksepada 

Jumat 03 September 2021 Pukul 19.32 
60 Chalendra Prasetya Agusti, Analisis Faktor Yang Mempengaruhi..., hlm. 90 

https://www.sahamgain.com/2017/04/rumus-altman-z-score-untuk-prediksi.html?m=1
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Penelitian Halim bertujuan untuk meguji dan menganalisis penggunaan.laba 

dan arusjkas untuk memprediksijkondisi financial distress padajperusahaan 

manufaktur yang terdaftarhdi BEI  2013-2014. Penelitianhini menggunaan 

metude kuantitatifhdengan teknik analisisis data regresihlogistik. Hasil diri 

penelitianjini menunjukan bahwa labajdan arusjkas memiliki pengaruh yang 

signifikan, sehingga dapathdigunakan untukhmemprediksi nilaihprobabilitas 

variabeljfinancial distress.61 Persamaannya, yaitu menggunakan variabel bebas 

laba dan kas serta variabel terikat financial distress dan metode. Perbedaanya, 

yaitu pada penelitian ini tidak menggunakan variabel bebas laverage dan 

terdapat perbedaan pada sampel serta lokasi penelitian. 

Penelitian Santoso, Fala dan Khoirin bertujuan untuk menguji pengaruh 

laba, arusjkas dan corporatehgovernance terhadaphfinancial distresshpada 

perusahaanhmanufaktur yanghterdaftar dihBEI 2011-2015. Penelitianhini 

menggunakan metodehkuantitatif dengan teknik analisisis data regresijlogistik. 

Hasil penelitian ini menunjukkanhbahwa kepemilikn manajeral memilkiki 

pengarah positifjdan ukran dewanjdireksi memilikijpengaruh negatifjterhadap 

kondisijfinancial distreses dan penelitian inijtidak berhasil membuktikanjpengaruh 

laba, arus kashdanhkepemilikan institusionalhterhadapjkondisi financialhdistress.62 

Persamaannya, yaitu menggunakan variabel bebas labahdan arus kashserta 

variabel terikat financialhdistress dan metode. Perbedaanya, yaitu 

                                                             
61 Moh Halim, PenggunaanbLabacDandArusdKasdUntukdMemprediksidKondisidFinancial 

Distress: StudidempirisdpadadperusahaandmanufakturdyangdterdaftarddidBEIdtahun 2013-2014, 

Skripsi, 2018,jhlm. 9 
62 SeptyjIndra Santosojet.al, PengaruhjLaba, ArusjKas..., hlm. 16-17 
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menggunakan variabel bebas corporate governance sedangkan pada penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan laverage, sampel dan lokasi penelitian. 

Penelitian Nailufar, Sufitrayati dan Baddarudin bertujuan untuk menguji 

pengaruhjlaba dan arusjkas terhadapjkondisi financial distresshpada 

perusahaanhnon bank yang terdaftarhdi BEI. Penelitiandini menggunakan 

metodedkuantitatif dengandteknik analisisddata regresi linierdberganda. Hasil 

penelitiandini menunjukandbahwa labajdan arusjkas memiliki pengaruhdyang 

sinifikan teradap kondisi financial distress.63 Persamaannnya, yaitu 

menggunakan variabel bebas laba dan kas serta variabel terikat financial 

distress. Perbedaanya, yaitu hanya mengunakan dua variabel bebasjsedangkan 

padajpenelitian yangjakan dilakukanjmenggunakan tiga variebel bebas, sampel 

dan lokasi penelitian. 

Penelitian Zulandari bertujuan untuk menganalisis pengaruhdlaba dandarus 

kas dalam memprediksijkondisi financial distress padajperusahaan transportasi 

yanghterdaftar di BEI 2011-2014. Penelitianhini menggunakanhmetode 

kuantitatif dengan teknik analisishdata diskriminan. Hasilhpenelitian ini 

menunjukn bahwa,laba memiliki pengaruh ysng sinifikan dalam mempediksi 

kondisijfinancialjdistress, seedangkan arusjkasjtidak memilikijpengaruh ysng 

sinifikan.64 Persamaannya, yaitu menggunakan variabel bebas laba dan kas 

serta variabel terikat financial distress. Perbedaannya, yaitujhanya 

                                                             
63 Fanny Nailufar, Pengaruh Laba dan Arus Kas..., hlm. 161 
64 Nining Zulandari, Analisis Pengaruh Model Laba ..., hlm. 77 
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menggunakan dua variabel bebas sedangkan pada penelitianhyang akan 

dilakukanhmenggunakan tiga variabel bebas, sampel dan lokasi penelitian. 

Penelitian Nandrayani, Sunaryo dan Khoirul bertujuan untuk menguji 

pengaruhhpenggunaan labahdan arus kashterhadap kondisijfinancial distress 

padajperusahaan pertambanganhbatu bara yanghterdaftar di BEI 2012-2014. 

Penelitian ini menggunakanhmetode kuantitatif dengan teknikhanalisis data 

regresi logistik. Hasil penelitianhini menunjukan bahwa laba dan arushkas 

samasamahmemiliki pengaruhhyang signifikanhterhadap kondisi financial 

distress.65 Persamaannya, yaitu menggunakan variabel bebas labajdan arusjkas 

serta variabel terikat financialjdistress dan metode. Perbedaannya, yaitu hanya 

menggunakan dua variabel bebas sedangksn padi penelitian yyang akan 

dilakukan mengunakan tiga variebel bebas, sampel dan lokasi penelitian. 

Penelitian Julius bertujuan untuk menguji pengaruhjfinancialjleverage,jfirm 

growfh, labahdan arushkashterhadap financialhdistress padahperusahaan 

manufaktur yanghterdaftar di BEI 2010-2014. Penelitian inihmenggunakan 

metode kuantitatif deengan teknik analisishdata regresi logistik. Hasil 

penelitianhini menunjukan laba tidakhmemiliki pengaruh ysng sinifikan 

terhadaphkondisi financialhdistress, sedangkanjarus kas memilikihpengaruh 

yang signifikanhterhadap kondisi financialhdistress. 66 Persamaannya, yaitu 

menggunakan varianel bebas laba, arus kas dan laverage serta variabel terikat 

                                                             
65 Nandrayani et.al, PengaruhjPenggunaan Labajdan Arus KasjTerhadap KondisijFinancial 

Distress: StudihPada PerusahaanhPertambangan BatuhBara Yang TerdaftarhDi Bursa Efek 

IndonesiajPeriode Tahunj2012-2014, e-JurnaljRisetjManajemen, hlm. 120 
66 Frans Julius P.S, Pengaruh Financial Leverage..., hlm. 1177  
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financial distress, metode. Perbedaannya, yaitu penelitian ini menggunakan 

empat variabel bebas, sampel dan lokasi penelitian. 

Penelitian Andre dan Taqwa bertujuan untuk menguji pengaruh 

profitabilitas, likuiditashdan laverage dalamhmemprediksi financialhdistress 

pada perusahaanhaneka industri ysng terdatar dijBEI 2006-2010. Penelitianjini 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknikhanalisis data regesi logistik. 

Hasil penelitian menunjukan profitabilitas memiliki pengaruhhsignifikan 

negatif, likuiditas tidak memiliki pengaruhhsignifikan negatif dalam 

memprediksijfinancial distress. Sedangkan laverage memilikijpengaruhjyang 

signifikan dalam memprediksihfinancial distress.67 Persamaannya, yaitu 

menggunakan variabel bebas profitabilitas atau laba dan laverage serta 

menggunkan variabl terikat financial distress dan metode. Perbedaanya, yaitu 

pada variabel bebas likuiditas dan arus kas, sampel dan lokasi penelitian. 

Penelitian Nukmaningtyas dan Worokinasih bertujuan untuk menguji 

penggunaan rasio profitabilitas, likuiditas, laverage dan arushkas untuk 

memprediksihfinancial distress pada perusahaanhsektor aneka industri ysng 

terdatar di BEI 2013-2016. Penelitianhini menggunakanhmetode kuantitatif 

dengandteknik analisishdata regesi logistik. Hasil penelitiian menunjukan 

profitabilias berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadaphkondisi 

financialhdistress. Sedangken likuidiras, laverage dan arushkas tidak 

berpengaruh seara signifikan terhadaphkondisi financialhdistress.68 

                                                             
67 OrinajAndre dan SalmajTaqwa, PengaruhjProfitabilitas,jLikuiditas..., hlm. 310 
68 Firasari Nukmaningtyas dan Saprila Worokinasih, PenggunaanhRasio Profitabilitas, 

Likuiditas,jLaverage DanjArus Kas Untuk Memprediksi Finanial.Distress: Studi PadajPerusahaan 
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Persamaannya, yaitu menggunakan variabel bebas profitabilitas, arus kas dan 

laverage serta variabel terikat financial distress, metode. Perbedaannya, yaitu 

menggunakan variabel bebas likuiditas, sampel dan lokasi penelitian. 

Penelitian Fitri dan Dillak bertujuan untuk menguji pengaruhharus kas 

operasi,hlaverage, sales growth terhadaphfinancial distress. Penelitianhini 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknikhanalisishdata regresi panel. 

Hasil penelitian menunjukan laverage memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadapjfinancial distress.jSedangkan, arus kas operasi dsn sales growth tidak 

berpangaruhhsignifikan terhadap financialhdistress.69 Persamaannya, yaitu 

menggunakan variabel bebas arus kas dan laverage serta variabel terikat 

financial distress, metode. Perbedaannya, yaitu menggunakan variabel bebas 

sales growth, sampel dan lokasi penelitian. 

Penelitian Suprihatin dan Giftilora bertujuan untuk menguji laba, arus kas 

dan laveragejdalam memprediksijfinancial distress padajperusahaan makanan 

dan minumanjyang terdaftarhdi BEI 2014-2018. Penelitianhini menggunakan 

metode kuantitatifhdengan tekenik analisis data statistik deskriptif dan regesi 

logistik. Hasil penelitian menunjukan bahwahlaba, arushkas dan laverage tidak 

memilikidpengaruh yang signifikan terhadap financial distress.70 Persaannya, 

yaitu menggunakan variabel bebas laba, arus kas dan laverage serta variabel 

                                                             
SektorjIndustri Yang TerdatarjDi Bursa EfekjIndonesia Periodej2013-2016, JAB,jVol. 61jNo. 2, 

Agustusj2018, hlm. 1 
69 MelsahAninda Fitri dan VayahJuliana Dillak, Arus Kas Operasi, Leverage, Sales Growt 

TerhadaphFinancial Distress,jJurnal RisetjAkuntansi Kontemporer,jVol. 12 No. 2, Oktober 2020, 

hlm. 1 
70 Neneng Sri Suprihatin dan Margita Giftilora, Penggunaan Laba, Arus Kas..., hlm. 1 
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terikat financial distress dan metode. Perbedaannya hanya terletak pada sampel 

dan lokasi penelitian. 

 

G. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan latar belakang serta kajian penelitian terdahulu di atas, 

kerangkadkonseptual dalam penelitiandini digambarkandsebagai berikut: 

 

Gambar.2.1 

KerangkajKonseptual 

 

 

 H1 

  

  H2  

 

H3 

H4 

 

H. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan pernyataan sementarahyang kebenarannya haus 

dibuktikan terlebih dahulu. Berdasarkan kerangka penelitianddi atas, maka 

dirumuskandhipotesis sebagaidberikut: 

Laba 

(x1) 

Arus Kas 

(x2) 

Financial Distress 

(y1) 

Laverage 

(x3) 
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H1 : Diduga laba berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan bukan bankdyang terdaftarddi BEI 

H2 : Diduga arus kas berpengaruhhterhadapdfinancialddistress pada 

perusahaanjbukan bankjyang terdaftarjdi BEI 

H3 : Diduga hutang pihak ketiga berpenaruh terhadap financial 

distressdpada perusahaan bukandbank yang terdaftarddi BEI 

H4 : Diduga laba, arus kas, hutang pihak ketiga secara bersama-sama 

berpengaruh terhadapdfinancial distressdpada perusahaan 

bukandbank yang terdaftarddi BEI 

 

  


